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ABSTRACT 
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ABSTRACT 

 

 

This research is to find the weather output criteria pattern, namely sunny, 

cloudy and rainy with the Hopfield Artificial Neural Network algorithm. The 

weather elements used in this study are temperature, humidity, air pressure, and 

wind speed. The weather element used will be the input value and then after going 

through the calculation process, the resulting output will be used as input again. 

Hopfield Neural Network Algorithm is implemented as an application in 

forecasting the weather and measuring the accuracy of the forecast results. Tests 

were carried out on 365 BMKG weather data in 2015 and it was found that the 

accuracy obtained was 30.68%. This accuracy is low, so it can be concluded that 

this algorithm is not suitable for predicting the weather. 
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HOPFIELD 
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09021181621136 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini untuk menemukan pola kriteria output cuaca yaitu cerah, 

berawan dan hujan dengan algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Hopfield. Unsur-

unsur cuaca yang digunakan dalam penelitian ini ialah Suhu, Kelembaban Udara, 

Tekanan Udara, dan Kecepatan angin. Unsur cuaca yang digunakan akan menjadi 

nilai input dan kemudian setelah melalui proses perhitungan, keluaran yang 

dihasilkan akan dijadikan inputan kembali. Algoritma Jaringan Syaraf Tiruan 

Hopfield diimplementasikan sebagai aplikasi dalam memperkirakan cuaca dan 

mengukur ketepatan hasil perkiraan cuaca yang dilakukan. Pengujian dilakukan 

terhadap 365 data cuaca BMKG tahun 2015 dan ditemukan bahwa akurasi yang 

didapat sebesar 30,68%. Akurasi ini tergolong rendah sehingga dapat 

disimpulkan bahwa algoritma ini kurang cocok dalam memperkirakan cuaca. 

 
 

Kata Kunci: Perkiraan Cuaca, Jaringan  Syaraf Tiruan, Algoritma Hopfield, 

Suhu,Kelembaban Udara, Tekanan Udara, Kecepatan Angin 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1  Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan di isi dengan beberapa uraian yang menjadi dasar dan 

landasan dari penelitian ini berupa latar belakang alasan di lakukan nya penelitian 

mengenai perkiraan cuaca pada Kota Palembang dengan menerapkan metode 

jaringan syaraf tiruan algoritma Hopfield. Pada bab ini juga diuraikan mengenai 

rumusan masalah yang diangkat, tujuan dari penelitian yang dilakukan, manfaat 

penelitian, serta batasan masalah. 

1.2  Latar Belakang Masalah 

Cuaca merupakan suatu kondisi yang terjadi dipermukaan bumi yang pada 

umumnya diukur berdasarkan banyak unsur diantara unsur tersebut adalah suhu, 

kelembapan udara, kecepatan angin dan tekanan udara(Miftahuddin, 2016). Cuaca juga 

sering diartikan sebagai suatu kondisi atau keadaan alam seperti hujan, cerah, atau 

mendung yang pasti terjadi dan di alami oleh setiap manusia diberbagai belahan bumi 

(Rachmawati, 2015). Peran cuaca dalam sektor kehidupan manusia sangat dominan baik 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia pekerjaan. Bahkan ada 

beberapa pekerjaan yang sangat bergantung dengan keadaan cuaca yang apabila 

mendapati cuaca yang tidak sesuai dapat berakibat fatal seperti sektor pertanian, kelautan 

dan penerbangan.  
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Perubahan cuaca terjadi sangat cepat, bahkan dalam satu hari bisa terjadi pergantian 

hujan, cerah dan kemudian hujan lagi dan terjadi terus menerus secara bergantian . Maka 

dari itu kehadiran perkiraan cuaca sangat di perlukan sekali untuk membantu aktivitas 

manusia (Miftahuddin, 2016). Forecasting atau peramalan sudah sering dilakukan dalam 

berbagai bidang kehidupan manusia. Dalam peramalan cuaca, sudah ada banyak sekali 

penelitian yang dilakukan. Seperti peramalan curah hujan dikota Pontianak oleh Asri 

Rachmawati (2015), perancangan sistem peramalan cuaca oleh (Puspita & Yulianti, 

2016), dan prakiraan kejadian hujan pada kota Pontianak oleh Vina Winarti (2018).  

Forecasting atau peramalan merupakan suatu kegiatan untuk memprediksi atau 

memperkirakan hal yang akan terjadi pada masa mendatang berdasarkan data-data masa 

lalu. Dalam melakukan forecasting diperlukan berbagai data masukan untuk mendukung 

keakuratan hasil yang akan didapat sehingga  hasilnya dapat dipercaya dan diterima oleh 

nalar (Rachman, Cholissodin, & Fauzi, 2018). Penelitian mengenai perkiraan cuaca di 

Indonesia pun sudah banyak sekali dilakukan dengan berbagai metode seperti salah 

satunya metode Jaringan syaraf tiruan.  

Jaringan syaraf tiruan merupakan suatu ilmu pengetahuan yang merepresentasikan 

jaringan syaraf otak manusia kedalam ilmu komputer untuk memproses dan mengolah 

informasi. Proses penerapan jaringan syaraf tiruan mirip dengan cara kerja otak manusia 

dimana seluruh elemen seperti neuron, dendrit, serta sel-sel saling bekerja satu sama 

lain(Kartika, Irawan, & Triyanto, 2016). Jaringan syaraf tiruan merupakan metode 

yang memiliki kemampuan komputasi yang berbeda dengan metode lain dimana 

ia mampu melakukan perhitungan untuk suatu permasalahan yang kompleks 

(Yuniar, Rahadi, & Onny, 2013). Akurasi yang diberikan oleh jaringan syaraf 

tiruanpun cukup tinggi sehingga hasil yang didapatkan bisa diterima.  
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(Rachmawati, 2015) melakukan penelitian untuk memprediksi curah hujan 

dikota Pontianak dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan juga 

mendapatkan akurasi yang tinggi yakni 100% pada perhitungan data kuantitatif 

bulanan. Penelitian kejadian hujan dengan jaringan syaraf tiruan fuzzy di 

Pontianak mendapatkan akurasi 92%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

jaringan syaraf tiruan dalam memprediksi cukup memuaskan dan bisa 

menghasilkan akurasi yang tinggi sehingga baik untuk digunakan dalam 

peramalan.  Jaringan syaraf tiruan memiliki beragam algoritma dalam melakukan 

komputasi. Salah satu algoritma dari jaringan syaraf tiruan yang cukup banyak 

digunakan ialah algoritma Hopfield.  

Dalam prediksi cuaca, Hopfield pernah di teliti oleh (Retnawati, Ihwan, & 

Jumarang, 2013) di Pontianak dengan akurasi hasil prediksi yang didapat 

mencapai 79-85% untuk setiap bulan. Perkiraan cuaca dengan Hopfield juga 

pernah dilakukan oleh (Huda, 2014) pada wilayah Malang dan (Ernawati, 2010) 

pada daerah Cilacap. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Huda, 2014) 

pada wilayah Malang, kriteria ouput yang dihasilkannya hanya ada 2 kriteria yaitu 

cerah dan hujan. Pada penelitian nya juga tidak dilengkapi dengan perhitungan 

akurasi dari output yang dihasilkan. Sehingga penulis termotivasi untuk 

melengkapi penelitian perkirakan cuaca menggunakan metode algoritma Hopfield 

dengan menambahkan kriteria yang sebelumnya hanya terdiri atas 2 kriteria 

menjadi 3 kriteria yaitu cerah, berawan dan hujan serta menambahkan perhitungan 

akurasi dari output yang dihasilkan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengambil judul skripsi “ Perkiraan 

Cuaca di Kota Palembang dengan Menggunakan Algoritma Jaringan Syaraf 

Tiruan Hopfield”. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang dihadapai timbul lah suatu pertanyaan. bagaimana 

cara melakukan perhitungan akurasi perkiraan cuaca dengan menggunakan 

algoritma Hopfield ? Pada penelitian ini terdapat beeberapa pertanyaan penelitian 

(research question) sebagai berikut: 

1. Bagaimana menemukan pola cuaca dikota Palembang dengan menggunakan 

lebih dari 2 kriteria output cuaca pada algoritma Jaringan Syaraf Tiruan 

Hopfield ? 

2. Bagaimana akurasi pada algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Hopfield dalam 

memprediksi cuaca di Kota Palembang ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :  

1. Menemukan pola cuaca dikota Palembang dengan menggunakan lebih dari 2 

kriteria output cuaca pada algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Hopfield. 

2. Melakukan perhitungan akurasi pada algoritma Jaringan Syaraf Tiruan 

Hopfield dalam memprediksi cuaca diKota Palembang. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Menjadi rujukan  Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Palembang 

dalam prediksi cuaca. 

2. Menjadi rujukan bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian mengenai 

perkiraan cuaca dengan algoritma Jaringan Syaraf Tiruan Hopfield. 

3. Menjadi pedoman bagi masyarakat untuk melakukan aktivitas kehidupan.  

1.6  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Data yang digunakan terdiri atas 365 data cuaca yang diambil dari penelitian 

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Afrilia (2019) mengenai perkiraan 

cuaca. 

2. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu suhu udara, 

kecepatan angin, kelembaban udara dan tekanan udara. 

3. Fungsi aktivitas yang digunakan ialah  Fungsi Symetric Saturating Linear 

(satlins). 

4. Data output berupa 3 kriteria cuaca yaitu cerah, berawan, dan hujan.  

1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini di isi dengan berbagai penjelasan mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah/ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan. 
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BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 

antara lain penelitian terkait, definisi algoritma dan metode yang akan digunakan 

serta langkah kerja dari metode dan algoritma tersebut. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan 

rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

1.8  Kesimpulan 

Cuaca merupakan keadaan alam yang tidak mungkin lepas dari aktivitas 

sehari-hari masyarakat bahkan banyak aktivitas kehidupan yang bergantung pada 

keadaan cuaca. Sehingga ramalan cuaca sangat penting untuk dilakukan. 

Penelitian prediksi cuaca menggunakan metode Hopfield pernah di lakukan oleh 

(Huda, 2014) pada wilayah Malang dengan hasil berupa pola bipolar yang 

dilengkapi dengan pemodelan algoritma. Penelitian tersebut tidak melakukan 

perhitungan akurasi dari hasil yang didapat, serta hanya menggunakan dua kriteria 

output yaitu cerah dan hujan sementara dalam penentuan keadaan cuaca ada 

banyak sekali kriteria yang juga bisa digunakan. Maka dari itu penulis melakukan 

penelitan mengenai perkiraan cuaca dengan menambahkan output kriteria menjadi 

3 buah kriteria yaitu cerah, berawan dan hujan serta dilengkapi dengan 

perhitungan akurasi. 
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